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AASTMCI
Citus vein phloem degeneration (A/PD) is the most impediment disease in citrus prorhtction in the world It mainly veffired
by Diaphoina citri Kuwoyama lntensive application of inseaicida is inefeaive and also costly. Vaiousweeds speciu in
ci/rus orchard k srggated os alternative host ofvectnr. Resean'h on the preference of D. citri on the various weeds is needed
for completing the inbgmted CVPD disewe manogement program Fue ilominantweeils gained fiom vegetation anafuis
were arra4ged mndomly in circalar foshion inside he nylon mesh cqqe, and D. citi adulB, which previously samed for 24
hours, were releosed in the middle arena The poition and number of D. citri were recorded dally Ba fl for seven da1+
Analysis of variance and DMRT were done on dota ltlost of D. ciui stryed for feedi4q on Boerhaiq ereta (52.67T0), and it
was signiifcanfo ilferent to Amaronthus spinosus (15.67%), onil also to Althernonthera philoxeroides (0.33%) Poratlaca
oleraceo (0.33%), Lwlwiqia perrenis (0%)
Kqwords: CYPD, preference, citrtts, Diophorina citri
PE{DAHIJIUAN
Penyaht citrus vein phloem degeneradon (CVPDI merupakan penyakit yang paling merugikan
dalam usaha produki jemk di dunia telah menyerang tanaman jeruk di benua Asia dan Arnerika
(Aubert 1990; Halbert & Majunath, 2C04J. Bany"k perkebunan jeruk dengan produktivitas 20 ton per
ha per tahun oleh serangan CVPD produkinya tuntn tajam hingga B per ha per tahun flrawan et aL,
2003J. Berbagai program penganggula".rgan tciah dilakukan namun belum memberikan hasil yang
memuaskan. Produksi jeruk di Indonesia tidak pernah stabil meningkat Sampai dengan tahun 1997
produki meningkat terus hingga rnencapai 696.422 torrn namun turun kembali pada bhun 1999
menjadi 449.552 ton Pada tahun 2007 produkinla meningkat menjadi 2.625.884 ton, namun oleh
serangan CVPD menjadi hanya2.467.632 ton pada tahun 2008 (BPS, 2009J.
CVPD terutama ditularkan oleh serangga Diophorina citi Kuwoyamo. Serangga dewasa maupun
nimh stadium empat dan lima mampu menularl<an CVPD [Xu et al,, 19BB; AuberL 1990). Mengingat
perannya sebagai sail-satunya serangtqa vektol maka strategi pokok dalam penggulangan CVPD
adalah pengendalian vektornya. Meskipun telah dilakukan berbagai usaha pengendalian tetapi belum
nampak keberhasilannya di lapangan Hal tersebut iedadi karena masih lemahnya pemahaman
tentang perikehidupan vektornya. Adanya berbagai jenis gulrna di lahan perkebunan jeruk diduga
dapat berfrrngsi sebagai inang alternatifvektor yang iuput dari usaha pengendalian vektor CVPD [D.
citrrJ. Gulma kolomento (kasia hanndra) dan sembung-sembungan (Sacciolepls inbrrupta)
merupakan tumbuh-tumbuhan inang hama penggerek batang padi, gulma rumput belulang atau
cerulang (Eleusine indica) merupakan hrmbuhan inang dari Piricularia otyzqe, dan nematoda
Rotylenchus reniformis.Gulma wuluhan(Setario plicafa) dan jajahean atau lempuyangan (Panicum sp.)
merupakan hrmbuhan inang walang sangit (Ruknana dan Saputr4 1999). Dalam rangka melengkapi
prograrn penanggulangan CVPD yang terpadu diperlukan pengkajian tingkat preferensi D, atrl pada
berbagai Jenis gulma
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BAHAN DAN MEIODE PM{HXIIAN
PEMBLAKAN MASATD. cirt
Telur D. crfr diperoleh dari lapangan dan dibiakkan pada tanaman kemuning. Teluryang diperoleh
ditebskan dan nimhnya dipelihara hingga dewasa pada pucuk tanaman kemuning yang ditanam
dalam pot (il 17 satinggi 12 cm dan fr 25 ur,tinggi 18 cm) dan ditutup dengan kurungan kain kasa
lpanjang 100 cm,lebar 100 cm, tinggt 100 crn).
IDENTIFIKASI IENIS GtItMA DAN ANAUSIS VEGETASI PADA TAIIAN PERTANA}IAN JERTK
Gulma tanaman ieruk yang dominan ditentul€n dengan cara analisis vegetasi dengan mengmbil
sampel masing-masing lima petak ring berukuran 50 x 50 cm secara acak pada tiga kebun tanaman
jeruk selanjutrya dihitung nilai KM fterapatan mudak), FM (frekuensi mutlak), DM fdominansi
mutlak), KN (larapatan nisbi), FN ffrekuensi nisbi), dan DN (dominansi nisbi). Nilar SDR [sumrned
dominance ratio) didapatkan dengan menghitung niiai penting dibagi dengm parameter yang
diamati.
UJI PREFERENSI D. ctff PADA GtiLl\tA
Lima jenis gulma dominan masing-masing ditanam pada pot kecil (0 5 cr4 tinggi B cm), dan pot-
pot tersebut disusun rnelingkar secara acak Setengah bagian tananan sampai ujungnya [t 15 cm)
dimasuld<an ke dalam kurung3n kasa [0 15 cm, tinggi 30 cm), kemudian di tengah kurungan dilepas D.
cifi dewasa sebanyak 30 ekor yang telah dilaparkan selama 24 jmr. Diamati jumlah D. citri yang
hinggap pada masing-rnasing gulma setiap 24 jam selama tujuh hari. Perlakuan diulang 10 kali.
Alanisis varian pada jenjang nyata 5% dilakukan dengan menggunakan prugram SPSS 10.0.5
(SPSS, 1999) untuk mengetahui adanya pengaruh dari perlakuan. Apabila ada beda nyata antar
perlakua4 dilakukan uji lanjut dengan Duncan's multiple range test (DMRT) pada jerrjang nyata 5%
untuk mengetahui perlakuan yang berbeda nyata (Gomez dan Gomea 1983).
HASN DANI fM,TBATIASAI{
Hasil analisis vegetasi gulma pada kebun jeruk didapatkan 16 jenis gulma yang terdiri dari tiga
jenis guhna rumputaq 10 ienis gulma berdaun lebar, dan tiga jenis gulma dari golongan tekian flabel
1J. Berdasarkan hasil tersebut diambil lima jenis gulma paling dorninan yaitu Alternathera
philoeroides dari golongan rumpuban, Portulaca oleraceae, Amoranthus sprnosul Ludwigia perrenis,
dan Boerhavio erecto yangtermasuk golongan gulma berdaun lebar dengan nilai SDR berturut-turut
L9,72o/o,12,060/0,17,650/o,9,370/o, dan 693% unhrk pengujian preferensi D. citi, Hasil analisis tersebut
juga menunjul{ran bahwa nilai kelimpahan mutlak-[(M) yang besar belum tentu menghasilkan nilai
SDR yang tinggi, karena nilai SDR ditentukan oleh tiga parameter yaitu kelimpahan 00, dominansi
[D), dan frelmensi [FJ. Nilai SDR tertinggi pada gulma A philoeroida menunjuHran bahwa gulma
tersebut di lapangan rnempakan gulma paling dominan
Talel 1. Analisis vegetasi guLna pada lahan pertanaman ieruk
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Ketenngan KM fterapatan mudak], FM (frekuensi mudak), DM (dominarsi mudak), KN fkerapabn nisbD, FN
(frekuensi nisbi), DN fdominansi nisbi), SDR fsunmed dominance ratio), * (lima jenis gulna paling dominan), Gol
fgolongan), R (rumputan), D (daun lebar), T ftehani
Sebanyak 690lo populasi serangga dewasa D. cr'br hinggap dan makan pada daundaun gulma yang
diuiikan (Gambar 1,). fenis gulma yang paling disukai oleh D. citi adalah B. erectn.52,67o/0, berbeda
nyata dengan A qpinorus (15,670/o), dan tiga jenis gulma yang lain yaihr A philotuoiiles (0,33Vo), L
Perenis [033%), danP.0leracco [0%oJ. Hal ini diduga disebabkan oleh adanya kesamaan kandungan
nutrisi antara gulma dengan tanaman inangnya (ieruk) atau oleh karena adanya kandungan zat
tertentu yang merupakan penarik atau stimulus bagi serangga D. citi untuk hinggap dan makan.
Kandungan tersebut dapat berupa berbagai kandungan senyawa alkohol dan aldehid dari daun yang
bersifat ldras dan volatil (menguap) yang digunakan serangga untuk menemukan tanaman inangtya
fVisser; 1986J. Hasil yang serupa juga didapatkan oleh Sudiono dan Purnomo (2008) pada serangga
Bemecia tabaci vektor virus Gemini dan Hardiastono (2001) pada Peanut Stripe Virus (PStVJ, Virus
gemini penyebab penyakit kuning atau bule pada cabai. Serangga B. tnbaci mampu hidup pada
tanaman gulma berdaun lebar Agerafitm conyzoida. Gulma tersebut juga dapat berfrrngsi sebagai
sumberinokulum karena dapattertularvinrs Gemini. Sedangkan galma Amaranfiussptnosus,Bidens
pilosa, Croalaria incana, Glycine max don Physalis angulatn berpotensi sebagai inang alternatif dan
sumber inokulum bagi PStV.
Sejumlah 31% populasi D. citri secara nyata memilih unhrk tidak makan dan hanya hinggap pada
sangkar perlakuan. Diduga perilaku tersebut akibat tidak dikenalinya kelima jenis gulma tersebut oleh
D. ci1i sebagai tanaman yang dapat dijadil<an zumber pakan. Sedangkan tidak adanya D. citi yang
Irirrggap pada P. )leracea kemunghnan disebabkan oleh banyalmya air yang terkandung dalam gulma
tersebut yang secara struktur sangat berbeda dengan tanaman inangnya fieruk). Tingginya
I'andungan air juga menyebabkan rendahnya kandungan senyawa volatil [penghasil arona], sehingga




Gambar 1. Persentase D. a'tn hinggap unnrk makan pada gulma Bhoeraiq erecta (Be), Amorantus spinosus [AsJ,
Altemonthem philoxiroides (Ap), Porfutlaca oleracea pa), Ludwigia perenrs [Lp), dan pada sangkar [Cage) setelah 24 iam
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Implikasi dari preferensi D. citi pada beberapa jenis gulma bnaman jemk adalah adanya inang
altematif bagi D. citi saat tanaman jemk tidak tersedia sebagi pakaa baik karena tidak ada banaman
atau saat tanaman sedang diperlalarkan dengan pestisida- Keberadaan inang alternatif alCIn
menyebabkan populasi D. cl'tn tersedia sepanjang musim dan berperan sebagai populasi awd untuk
populasi generasi selanjutrrya" Peran D. afn sebagei vektor penyakit CVPD yang propagative akan juga
mernbuat inokulum penyakit tersebut selalu tersedia sepanjang musim dilapangan Hal ini akan
semakin mempersulit tindakan pengendalian terhadap penyakit CVPD pada tanaman jerulq karena
penularan penyakit CVPD sangat tergantung pada ketersediaan inokulum penyaht dan serangga
vektomya di lapangan (Chea 1998).
KESIMPUTAN
1. Gulma dapat sebagai inang alternatif bagi serangga D. citri.
2. Gulma Bhoerqvia erecta paling disukai serangga D. citri bila dibandingkan dengan gulma
tanaman jeruk yang lain.
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